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Abstrak
Aktivitas fisik berat upun || olahraga aerobik dapat meningkatkan
konsumsi oksigen dalam tubuh }10-20 kali dan 100-200 kali lipat pada otot.
Peningkatan ige akibat peningkatan aktifitas dapat

ang dapat mempengaruhi performance atlet
ditandai~~dengan-~turunnya Hb. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penga berian vitamin E terhadap kadar hemoglobin pada
aktifitas fisik maksi al%?h siswa I1 ag an FIK Unimed. ‘

Jenis penelitian yang\dilakukan adalah penelitian/leksperimental semu dengan
rancangan penelitian om 1ze ntro roup Pretest r est Design.
Penelitian dilaksanakan di Stad gpakbola/ dan| Laboratox siologi FIK
UNIMED. Penelitian dilakakan -! amaV2/ bulan de nga opu asi dan sampel
mahasiswa Ilmu Keolahragaan yangymemenuhi 'kriteria. Pada penelitian ini akan
diukur kadar Haemoglobin' sebelum, dan sesudah | mengkonsumsi ’ itamin E
dengan dosi 400mg setel me an aktifitas fisik maksimal

Dari hasil analisi ajdiperoleh bahwa pemberian Vitamin E dengan dosis

Kata Kunci: Vitamin E, radikal bebas, haemoglobin, aktiftas fisik maksimal

A. PENDAHULUAN

Aktivitas fisik berat dapat meningkatkan_kensumsi oksigen 100-200 kali lipat
karena terjadi peningkatan metabolisme di dalam tubuh (Clarkson, 2000; Souza, 2005).
Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh Packer, 1997 bahwa olahraga aerobik dapat
meningkatkan konsumsi oksigen dalam tubuh 10-20 kali dan 100-200 kali lipat pada
otot. Peningkatan penggunaan oksigen terutama oleh otot-otot yang berkontraksi,
menyebabkan terjadinya peningkatan kebocoran elektron dari mitokondria yang akan
menjadi SOR (Senyawa Oksigen Reaktif) (Clarkson, 2000; Souza, 2005). Umumnya 2-
5% dari oksigen yang digunakan dalam proses metabolisme di dalam tubuh akan
menjadi ion superoksid sehingga saat aktivitas fisik berat terjadi peningkatan produksi
radikal bebas (Chevion, 2003). Pada saat produksi radikal bebas melebihi antioksidan
pertahanan seluler maka dapat terjadi stres oksidatif, dimana salah satu faktor
penyebabnya adalah akibat aktifitas fisik (Daniel et al, 2010; Urso, 2003).
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Menurut Sauza (2005), selama latihan fisik maksimal, konsumsi oksigen
didalam tubuh dapat meningkat sampai 20 kali, sedangkan konsumsi oksigen didalam
serabut otot diperkirakan meningkat sampai 100 kali lipat. Peningkatan konsumsi
oksigen inilah yang mengakibatkan terjadinya peningkatan produksi radikal bebas yang
dapat menimbulkan kerusakan sel. Stres oksidatif adalah suatu keadaan dimana
produksi radikal bebas melebihi antioksidan sistem pertahanan seluler (Evans, 2000,
Halliwell and Whiteman, 2004), sehingga terjadi kerusakan membran sel (Singh, 1992)
sel-sel otot (Wit et al, 1992) termasuk sel otak dan hati (Barbosaet al, 2009).

Beberapa hasil studi menyatakan, bahwa stres oksidatif dapat mengakibatkan
sport anemia (Senturk et al, 2001); kerusakan pada jaringan otot (Vina, et al., 2000)

roses kelelahan, menyebabkan nyeri otot (Dekkers., et al

1996), perubahan nilai hematokrit, efitrosit dan leukosit (Senturk et al., 2004),

alam darah sehingga dapat
, akibat latihan fisik berat pada individu
yang tidak terkondisi atau tidak terk melakukan latihan fisik juga dapat
i otot (Evans, 2000).

Secara alamiah dalam sel terdapat berRagai

mengakibatkan kerusakan oksidatif dan inju
antioksidan baik enzimatik maupun
nonezimatik yang berfungsi sebagai pertahanansagi organel-organel sel dari pengaruh
kerusakan reaksi radikal bebas (Evans, 2000., Marciniak et al., 2009). Antioksidan
enzimatik disebut juga antioksidan pencegah, terdiri dari superoksid dismutase,
katalase, dan glutathione peroxidase. Antioksidan nonenzimatik disebut juga
antioksidan pemecah rantai. Antioksidan pemecah rantai terdiri dari vitamin C, vitamin
E, dan beta karoten (Chevion, 2003; Ji, 1999).

Sebagai salah satu antioksidan, vitamin E sangat penting karena kemampuannya
untuk mengubah superoksida, hidroksil dan radikal peroksil lipid menjadi kurang
reaktif. Vitamin E juga dapat memutus reaksi peroksidasi lipid yang terjadi selama
reaksi radikal bebas dalam membran biologi (Burton dan Traber, 1990), akan tetapi
telah terbukti bahwa stres oksidatif secara signifikan mengurangi konsentrasi vitamin E
dalam jaringan (Burton dan Traber, 1990; Janero, 1991). Hasil penelitian yang lain juga
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hati, dan jantung, pada tikus setelah melakukan pelatihan daya tahan (endurance)
(Aikawa et al., 1984 dan Packer et al., 1989).

Efek suplementasi antioksidan vitamin pada performance fisik masih
kontroversi (Takanami et al., 2000) dan belum sepenuhnya diketahui apakah
antioksidan alamiah tubuh yang berperan sebagai sistem pertahanan dapat mengatasi
peningkatan radikal bebas pada saat latihan fisik atau apakah diperlukan suplemen
tambahan (Clarkson dan Thompson, 2000).

Berdasarkan latarbelakang @i atasymaka perlu diteliti efek pemberian suplemen

vitamin E terhadap kadar hemoglobin pada aktifitas fisik maksimal mahasiswa llmu

Keolahragaan FIK

B. METODE PENELI
Jenis penelitian

g dilakuka Wlitin eksperimental mu dengan

rancangan penelitian RandomizedyCantrgl /Group |Pretest-Rastest D ign. Penelitian

v
dilaksanakan di StadionL epakbala dan Laboratofium Fisiologi FaKultas lImu

Keolahragaan (FIK) Universita Neger Medan (Unimed).

Penelitian aitakika September sampai Oktober tahun 2015).

Bahan dan alat yang digunakan dalam p@nelitian ini adalah:
- Vitamin E;

- minuman mineral;

- larutan Drabkin;

- EDTA;

- meteran;

- kaset;

- tape recorder/radio tape player;
- kerucut

- stopwatch;

- format test;

- spektrofotometer;

- amilum.
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Unimed yang memenuhi kriteria inkluasi dan eksklusi.

Adapun kriteria inklusi sampel penelitian adalah sebagai berikut:

- jenis kelamin laki-laki;

- berbadan sehat melalui pemeriksaan dokter;

- bersedia menjadi sampel dan mengisi persyaratan bersedia mengikuti kegiatan
penelitian;

- tidak perokok.

Kriteria eksklusi sampel adalah:

- mengkonsumsi vitamin dan mineral
- mengkonsumsl..zat be

Cara Kerja yang dilak aga{d penelitia

ama penelitian;

ini meliputi:

Pemberian Vitamin E kepada sampel.
1. Sebelum._menialani_!aktifita iSik ak ‘. sem ampel \_diuk adar
\/ [
haemoglobin. '

2. Selama,satu minggu, ke elompok perlakdan) mengkonsumsi vitamin E

dosis,»400mg entara  kelompok 11 (Kelompok kontrol)

mengkonsumsi plasebe~berupa amilt ang dimasukkan ke dalam kapsul kosong

yang sama bentuk dan warnanya dengamyVvitamin E.

3. Setelah satu minggu, semua sampel melakukan aktifitas fisik maksimal dengan
melakukan bleeps test.

4. Selanjunya kembali dilakukan pengukuran haemoglobin seluruh sampel.

Pengukuran kadar kadar hemoglobin dengan cara Cyanmethemoglobin dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Ke dalam tabung kolorimeter dimasukkan 5,0 ml larutan Drabkin.

2. Dengan pipet hemoglobin diambil 20 pl darah (kapiler, EDTA atau oxalat); sebelah
luar ujung pipet dibersihkan, lalu darah itu dimasukkan ke dalam tabung kolorimeter
dengan membilasnya beberapa kali.

3. Campurlah isi tabung dengan membalikkannya beberapa kali. Tindakan ini juga
akan menyelenggarakan perubahan hemoglobin menjadi sianmethemoglobin.

4. Bacalah dalam spektrofotometer pada gelombang 540 nm; sebagai blanko

digunakan larutan Drabkin.
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standard sianmethemoglobin atau dibaca dari kurve tera.

Pelaksanaan Bleep test

1. Diukurlah jarak sepanjang 20 meter dan beri tanda pada kedua ujungnya dengan
kerucut atau tanda lain sebagai jarak.

2. Siapkan kaset beserta tapenya. Peserta tes disuruh melakukan pemanasan dan
peregangan

3. Dihidupkan kaset dilakukan seluruh peserta melakukan lari multi tahap (bleep test)
sampali peserta tidak mampu lagi mengikuti irama yang telah ditentukan.

4. Diukur VO, maksimum (dengah mempandingkan dengan tabel)

1. Hasil
Data Berat Badan (BB

Kegiatan_peneliti ak_sehanyak 20 orang.

Usia sampel berkisar antara 20 ahun. Data rerata rat Badan dan Tinggi Badan
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel"l."NlainRerata Berat Badan (BB) dan Tinggi Badan (TB) Sampel

Variabel Group N Mean Sig
Berat Badan Sebelum Pemberian Kontrol 10 65.64
Vitamin E Perlakuan 10 65.13 0613
Berat Badan Sesudah Pemberian Kontrol 10 65.12
Vitamin E Perlakuan 10 66.05 0832
Tinggi Badan Sebelum Pemberian  |Kontrol 10 1.63
Vitamin E Perlakuan 10 1.70 0431
Tinggi Badan Sesudah Pemberian Kontrol 10 1.63
Vitamin E Perlakuan 10 1.70 0.321

Dari tabel 1 di atas setelah dianalisis menggunakan uji statistika independent samples t-
test, Berat Badan dan Tinggi Badan kelompok kontrol dan perlakuan memberikan hasil
tidak berbeda secara bermakna (p > 0,05).

Dari data tabel 1 di atas menunjukkan bahwa karakteristik umur sampel

penelitian antar kelompok tidak ada perbedaan yang bermakna p>0,05.
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Melakukan Aktifitas Fisik Maksimal
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kadar Hb sebelum dan sesudah
pemberian Vitamin E ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Data Kadar Hb Sebelum dan Sesudah Vitamin E Pada Saat Melakukan
Aktifitas Fisik Maksimal

Pengukuran Kelompok N | Rerata | Standar Deviasi
: : 1. Kontrol 10 14,12 0,92
Hb Sebelum Pemberian Vit. E 2 Perlakuan | 10 14.14 0.7
. 1. Kontrol 10 | 13.76 0,75
Hb Sesudah Pemberian Vit. E \ 2. Perlakuan | 10 15.40 0.49

Dala
latihan pada atlet sepa

rian Vitamin E terhadap kadar Hb selama
apat dilihat pada gambar 1. A
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Gambar 1. Diagram Kadar Hb Sebelum dan Sesudah Pemberian Vitamin E Pada
saat melakukan aktifitas fisik maksimal
Dari hasil uji analisis normalitas data kadar haemoglobin sebelum pemberian vitamin E
diperoleh data terdistribusi normal baik kelompok kontrol maupun kelompok
perlakukan dengan nilai p= 0,868 dan 0,561. Hasil analisis uji normalitas data setelah
mengkonsumsi Vitamin E baik kelompok kontrol maupun kelompok perlakukan juga
menunjukkan data kadar Hb yang terdistribusi normal dengan nilai p=0,563 dan 0,523.
Hasil uji homogenitas data kadar haemoglobin sebelum dan sesudah pemberian vitamin
E baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen menunjukkan data homogen

dengan nilai p>0,05.
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Hasil uji statistik dengan menggunakan uji t paired samples test kelompok
kontrol diperoleh nilai p=0,034 yang menunjukkan terdapat perbedaan kadar
haemoglobin sebelum dan sesudah pemberian vitamin E pada kelompok kontrol. Pada
penelitian ini kadar haemoglobin mengalami penurunan dari 14,12 gr/dl menjadi 13,76
gr/dl.

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji t paired samples test kelompok
eksperimen diperoleh nilai p=0,094 yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan kadar
haemoglobin sebelum dan sesudah pemberian vitamin E pada kelompok ekperimen
walaupun terdapat peningkatan kadar Haemoglobin dari 14,14 gr/dl menjadi 15,14

gr/dl.

Hasi

uji t (Independent Sa ) di hasil bahwa ftidak terdapat perliedaan antara

pemberian Vitamin E dengan menggunakan

satu minggu.
2. Pembahasan

Secara terperinci pembahasan ini akan mengacu pada hasil penelitian yang meliputi:
a. Karakteristik Sampel Penelitian

Hasil uji statistik pada sampel penelitianmenunjukkan tidak ada perbedaan
antara usia sampel. Tidak adanya perbedaan usia sampel dalam penelitian diharapkan
maturasi otot antar kelompok juga tidak berbeda. Maturasi otot merupakan salah satu
indikator kemampuan ketegangan otot, maturasi otot yang sama berarti kekuatan
tegangan otot adalah sama (Robert et.al, 2002). Dengan kesamaan usia sampel dalam
penelitian ini, maka sampel penelitian tersebut telah memenuhi kriteria yang ditetapkan
dengan tanpa menunjukkan adanya variasi yang mengganggu homogenitas sampel.
Karakteristik Berat Badan (BB) dan Tinggi Badan (TB) Tubuh sampel dalam
penelitian antar kelompok tidak ada perbedaan yang bermakna p>0,05. Tidak adanya
perbedaan BB dan TB sampel dalam penelitian menggambarkan bahwa sampel

memiliki kemampuan dan kekuatan fisik yang sama, sehingga dalam perlakuan
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hasil penelitian yang disebabkan oleh ketidaksamaan kemampuan dan kekuatan sampel.
Data Kadar Haemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Vitamin E Saat Melakukan
Aktifitas Fisik Maksimal Mahasiswa IKOR FIK Unimed
b. Pengaruh Pemberian Vitamin E terhadap Kadar Haemoglobin Pada saat melakukan
aktifitas fisik maksimal mahasiswa limu Keolahragaan
Hasil uji statistik kadar haemoglobin pada kelompok kontrol menunjukkan
terjadi penurunan kadar Haemoglobin dari 14,12 gr/dl menjadi 13,76 gr/dl. Penurunan

kadar Hb pada kelompok konttol pada penelitian ini sejalan dengan penelitian-

jadi 15,14 gr/dl walaupun secara statistika

peningkatan tersebut tidak bermakna. Peningkatan kadar Hb akibat pemberian Vitamin
E walaupun secara statistik tidak signifikan adalah_akibat Vitamin E dapat mencegah
terjadinya hemolisis pada membran sel daranWmerah yang diakibatkan peningkatan
aktifitas fisik selama melakukan aktifitas fisik maksimal. Seperti diketahui Vitamin E
bersifat antioksidan yang dapat mencegah terjadinya stressoksidatif akibat aktifitas
fisik. Mekanisme kerja Vitamin E sebagai antioksidan adalah merupakan pemutus rantai
peroksida lemak pada membran. Vitamin E mengendalikan peroksida lemak dengan
menyumbangkan ion hidrogen ke dalam reaksi, sehingga mengubah radikal peroksil
(hasil peroksidasi lipid) menjadi radikal tokoferol yang kurang reaktif, menyekat
aktivitas tambahan yang dilakukan oleh peroksida, sehingga memutus reaksi berantai
dan bersifat membatasi kerusakan (Burton, 1994; Brigelius-Fohe, 1999).

Jika dibandingkan konsentrasi antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen, maka hasil uji statistika menunjukkan terdapat pengaruh pemberian
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pada mahasiswa ilmu keolahragaan FIK Unimed. Pada penelitian ini diperoleh pada
kelompok kontrol terjadi penurunan kadar haemoglobin, sementara kelompok
eksperimen terjadi peningkatan haemoglobin. Penurunan kadar haemoglobin pada
kelompok kontrol terjadi karena terjadinya lisis pada membran sel eritrosit akibat
peningkatan radikal bebas pada saat melakukan aktifitas fisik maksimal. Sementara itu
pada eksperiemen tidak terjadi penurunan kadar haemoglobin disebabkan karena
vitamin E dapat menetralkan kadar radikal bebas. Seperti diketahui, Vitamin E
merupakan salah satu jenis antiokSidan yang dapat bekerja dengan cara memutus reaksi
berantai dan bersifat membatasi Jkerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas
(Burton,-1
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